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ABSTRAK
Penelitian ini mengembangkan platform e-commerce berbasis website untuk layanan Makeup Artist (MUA) guna

meningkatkan efisiensi pencarian dan pemesanan layanan secara digital. Model Waterfall dalam System Development
Life Cycle (SDLC) digunakan untuk mengarahkan tahapan pengembangan secara sistematis, mulai dari analisis
kebutuhan hingga pengujian dan pemeliharaan. Sistem dibangun menggunakan PHP dan MySQL, mencakup modul
registrasi dan autentikasi pengguna, pengolahan kategori, produk, pengguna, vendor, pembayaran, dan pesanan.
Hasil pengembangan menunjukkan bahwa sistem berfungsi sesuai kebutuhan dengan antarmuka responsif dan modul
terintegrasi yang meningkatkan efisiensi transaksi dibandingkan pendekatan konvensional. Untuk pengembangan
selanjutnya, disarankan integrasi gateway pembayaran eksternal, fitur rekomendasi layanan, dan perluasan uji coba.
Temuan ini dapat menjadi referensi pengembangan e-commerce layanan personal lainnya dan mendorong
transformasi digital UMKM jasa.

Kata kunci: E-commerce, Makeup Artist, Pengembangan Perangkat Lunak, SDLC Waterfall, Pemesanan Jasa

ABSTRACT
This study develops a web-based e-commerce platform for Makeup Artist (MUA) services to improve service discovery

and booking efficiency. Using the Waterfall model within the System Development Life Cycle (SDLC), the system was
systematically built through requirement analysis, design, implementation, testing, and maintenance. The platform,
developed with PHP and MySQL, includes modules for user authentication, category, product, user and vendor data
management, payment, and orders. Results show the system meets defined requirements with a responsive interface
and integrated modules that enhance transaction efficiency over conventional methods. Future work may integrate
external payment gateways, implement service recommendation features, and expand testing. The findings aim to
support digital transformation for personal service e-commerce and serve as a reference for similar applications.
Keywords: E-commerce, Makeup Artist, Sofiware Development, SDLC Waterfall, Service Booking

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah mendorong transformasi berbagai sektor layanan ke dalam
bentuk layanan daring berbasis e-commerce. Digitalisasi ini tidak hanya mengubah pola konsumsi masyarakat,
tetapi juga menuntut pelaku jasa untuk beradaptasi dengan model bisnis yang lebih fleksibel, efisien, dan mudah
diakses. E-commerce layanan telah dilihat sebagai salah satu solusi untuk menyederhanakan proses transaksi antara
penyedia layanan dan konsumen melalui platform digital yang terstruktur dan terstandarisasi (Kim & Yum, 2024).
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Konsep kualitas layanan elektronik (e-service quality) menjadi salah satu dimensi penting dalam e-commerce
karena berpengaruh pada kepuasan, kepercayaan, dan loyalitas pengguna (Nguyen dkk., 2023; Permana &
Ratnasari, 2023). Di kontek ini, fitur seperti desain antarmuka, keamanan, pemesanan real-time, serta ulasan
pengguna menjadi indikator penting yang menguatkan keberhasilan interaksi layanan digital dibandingkan dengan
layanan konvensional.

Salah satu sektor jasa yang mengalami permintaan signifikan tetapi masih banyak mengandalkan pendekatan
konvensional adalah jasa Makeup Artist (MUA), yang banyak dibutuhkan untuk acara pernikahan, pemotretan,
wisuda, dan kegiatan formal lainnya. Permintaan yang terus meningkat menunjukkan potensi ekonomi digital yang
kuat bagi layanan MUA, namun pendekatan pemasaran melalui media sosial dan kanal tradisional sering kali
belum dilengkapi dengan sistem pemesanan terintegrasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi
layanan MUA melalui aplikasi atau sistem pemesanan online dapat meningkatkan efisiensi proses booking serta
memberikan kemudahan bagi pengguna untuk melihat portofolio dan memperoleh layanan secara cepat (Wadda
dkk., 2024; Patasik dkk., 2022).Hal ini sejalan dengan temuan Rahayu & Herlinawati (2024) yang menyatakan
bahwa karakteristik jasa yang bersifat customized service dan sangat dipengaruhi preferensi pengguna
menunjukkan bahwa penyediaan platform digital dapat memenuhi kebutuhan transaksional dan pengalaman
pengguna secara lebih optimal.

Dalam praktiknya, pencarian jasa MUA masih banyak dilakukan secara konvensional melalui media sosial,
rekomendasi pribadi, atau pesan instan. Pola tersebut sering kali menimbulkan kendala seperti keterbatasan
informasi portofolio, sulitnya membandingkan harga dan layanan, serta proses pemesanan yang tidak terstruktur.
Keterbatasan ini juga tercatat dalam penelitian Patasik dkk. (2022) yang menemukan bahwa penyedia layanan
MUA mengalami kesulitan dalam mempromosikan layanan mereka serta memfasilitasi pemesanan digital bagi
konsumen. Kondisi ini menunjukkan urgensi pengembangan platform e-commerce yang mampu mengintegrasikan
kebutuhan pengguna dan penyedia jasa secara sistematis.

Beberapa penelitian di bidang e-commerce layanan menyoroti pentingnya kualitas layanan elektronik (e-service
quality), kemudahan transaksi, serta pengalaman dan kepercayaan pelanggan dalam membentuk loyalitas dan
keputusan penggunaan platform digital (Permana & Ratnasari, 2023; Utami dkk., 2024). Penelitian terkait platform
daring layanan menunjukkan bahwa fitur pencarian berbasis preferensi, sistem pemesanan real-time, ulasan
pengguna, dan jaringan penyedia jasa yang luas dapat dijadikan acuan dalam perancangan platform untuk layanan
profesional seperti MUA. Selain itu, studi-studi empiris lain juga menguatkan bahwa kualitas layanan digital
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan perilaku konsumen dalam e-commerce secara umum (Rita dkk.,
2019; Akmal & Thamrin, 2025).

Meskipun demikian, kajian ilmiah yang secara khusus membahas strategi pengembangan platform e-commerce
untuk jasa MUA masih relatif terbatas. Sebagian besar literatur e-commerce yang ada mengkaji layanan barang
atau layanan umum tanpa meneliti karakteristik layanan personal dan terjadwal seperti jasa MUA secara
mendalam. Gap ini menunjukkan kebutuhan penelitian yang memfokuskan pada model e-commerce yang tepat
dan pengembangan platform yang sesuai dengan kebutuhan khusus pengguna dan penyedia jasa MUA.
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan utama dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) bagaimana
merancang dan membangun platform e-commerce yang mempermudah pencarian dan pemesanan jasa MUA secara
cepat, efisien, dan sesuai preferensi pengguna; serta (2) bagaimana platform e-commerce dapat membantu
memperluas jaringan pemasaran dan eksposur layanan MUA di era digital.

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan sebuah platform e-commerce berbasis website untuk
layanan jasa MUA guna meningkatkan efisiensi pencarian dan pemesanan, serta memberi peluang bagi para MUA
dalam memperluas jangkauan pemasaran mereka secara digital. Secara akademis, penelitian ini juga berkontribusi
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dalam memperluas pemahaman tentang penerapan model e-commerce layanan personal, serta memberikan
rekomendasi desain platform yang dapat diadaptasi oleh penyedia jasa sejenis di masa mendatang.
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Gambar 1. Diagram waterfall model (Khan, 2023)
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Gambar 2. Flowmap sistem yang berjalan
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Gambar 3. Desain wireframe sistem e-commerce MUA

2. METODOLOGI

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan System Development Life
Cycle (SDLC) dengan model Waterfall, yakni model pengembangan perangkat lunak yang bersifat linear dan
berurutan. Model Waterfall digolongkan sebagai salah satu metode SDLC klasik yang sering digunakan dalam
penelitian dan pengembangan sistem informasi karena memberikan struktur kerja yang jelas melalui fase-fase yang
telah ditentukan secara sequential, sehingga setiap fase diselesaikan sebelum melanjutkan ke fase berikutnya
(Wahid, 2020; Petersen dkk., 2009). Model waterfall digambarkan di Gambar 1.

Metode Waterfall dipilih dalam penelitian ini karena kesesuaiannya untuk proyek yang memiliki kebutuhan sistem
yang telah terdefinisi secara jelas sejak awal. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis kebutuhan,
merancang, mengimplementasikan, dan menguji sistem dengan pendekatan yang sistematis serta terdokumentasi
dengan baik (Haniva dkk., 2023).

Pada tahap pertama, yaitu Analisis Kebutuhan, dilakukan identifikasi kebutuhan sistem melalui teknik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Tujuan dari fase ini adalah agar
kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem e-commerce jasa MUA dapat dipahami dan
didokumentasikan secara menyeluruh. Tahapan ini mengikuti prinsip bahwa definisi kebutuhan yang jelas akan
mengurangi risiko perubahan desain di tahap selanjutnya (Khan, 2023). Salah satu analisis yang dilakukan adalah
analisis sistem berjalan yang digambarkan di Gambar 2.

Setelah kebutuhan dianalisis, tahap berikutnya adalah Desain Sistem dimana rancangan antarmuka pengguna (user
interface), struktur basis data, alur kerja modul sistem, serta spesifikasi teknis lainnya disusun secara rinci. Desain
sistem ini menjadi panduan utama bagi proses pengembangan perangkat lunak selanjutnya. Gambar 3
menunjukkan desain dari salah satu halaman sistem e-commerce MUA.

Tahap Implementasi menjadi fase dimana desain yang telah disusun direalisasikan menjadi kode program dan fitur
aplikasi yang berfungsi secara nyata. Pengembangan platform berbasis website dilakukan dengan menggunakan
bahasa pemrograman dan teknologi web yang sesuai untuk mewujudkan arsitektur sistem sesuai desain. Seluruh
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modul seperti sistem pendaftaran, pencarian layanan, serta dashboard pengguna dan MUA dikembangkan penuh
pada fase ini. Gambar 4 menunjukkan hasil implementasi menu utama dari aplikasi e-commerce MUA.
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Gambar 4. Halaman utama situs web e-commerce MUA

JURTIK - 72



Pengembangan Platform E-Commerce Makeup Artist Berbasis Website

Tahap berikutnya adalah Pengujian, dimana sistem yang telah dikembangkan diuji secara menyeluruh untuk
memastikan semua fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mengikuti spesifikasi desain yang telah
ditetapkan. Pengujian meliputi pengujian fungsional dan non-fungsional yang komprehensif, sehingga setiap
potensi kesalahan teknis dapat ditemukan lebih awal sebelum sistem dioperasikan secara penuh.

Fase terakhir dalam model Waterfall adalah Pengoperasian dan Pemeliharaan, dimana sistem yang telah melalui
proses pengujian diimplementasikan ke lingkungan produksi. Selama fase ini, pemeliharaan dilakukan untuk
memperbaiki bug yang teridentifikasi setelah implementasi, penyesuaian fitur bila diperlukan, serta pembaruan
untuk menjaga sistem tetap relevan dengan kebutuhan pengguna (Khan, 2023).

Model Waterfall dalam penelitian ini memberikan kerangka kerja yang sistematis dan terdokumentasi, sehingga
memastikan setiap fase memiliki keluaran yang jelas dan dapat dievaluasi sebelum fase berikutnya dimulai.
Pendekatan ini juga memudahkan peneliti untuk mengontrol kualitas pengembangan sistem serta meminimalkan
risiko kesalahan implementasi akibat ketidakjelasan kebutuhan awal (Khan, 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan sistem berupa sebuah platform e-commerce berbasis website untuk layanan jasa Makeup
Artist (MUA) berhasil dibangun sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi pada fase analisis. Website ini
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan pendekatan pemrograman berorientasi objek, dan
basis data MySQL untuk menjamin pengelolaan data yang efisien, terstruktur, dan reliabel. Implementasi teknologi
ini memungkinkan pengembangan sistem yang dinamis serta memenuhi kebutuhan fungsional pengguna dan
penyedia jasa MUA secara komprehensif.

FAME

Email Atau Username

Kata Sandi

Belum memiliki akun? Dafta;

Gambar 5. Halaman autentikasi pengguna

Platform yang dikembangkan dilengkapi dengan beberapa modul utama yang saling terintegrasi, yang masing-

masing memiliki peran penting dalam mendukung jalannya layanan e-commerce secara optimal. Modul-modul

tersebut meliputi:

1. Registrasi dan Autentikasi Pengguna, yaitu modul yang menangani pendaftaran pengguna baru serta proses
login dan logout. Modul ini dirancang untuk memastikan setiap pengguna memiliki akun yang unik dan aman,
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serta memberikan akses sesuai dengan peran yang dimiliki dalam sistem. Gambar 5 menunjukkan halaman
autentikasi pengguna.

2. Pengolahan Data Kategori, yaitu modul yang digunakan untuk mengelola kategori layanan MUA, sehingga
pengguna dapat mencari dan memfilter layanan berdasarkan kategori yang relevan seperti makeup pernikahan,
makeup pemotretan, dan lain-lain.

3. Pengolahan Data Produk, yaitu modul yang menangani input, edit, dan penghapusan data layanan yang
ditawarkan dalam platform. Data layanan ini mencakup nama layanan, deskripsi, harga, serta informasi terkait
lainnya.

4. Pengolahan Data Pengguna, yaitu modul yang menangani pengelolaan profil pengguna, termasuk informasi
kontak, preferensi, dan histori aktivitas yang diperlukan untuk mendukung personalisasi layanan.

5. Pengolahan Data Vendor, yaitu modul yang mengelola data penyedia jasa MUA yang terdaftar, mencakup
portofolio, deskripsi layanan, lokasi, serta status aktif atau non-aktifnya vendor dalam sistem.

6. Pengolahan Data Pembayaran, yang dirancang untuk mengelola catatan transaksi dan proses konfirmasi
pembayaran dari pengguna kepada vendor. Meskipun integrasi dengan gateway pembayaran eksternal belum
diterapkan dalam fase awal ini, modul ini mendukung pencatatan metode pembayaran yang valid dan status
konfirmasi secara sistematis.

7. Pengolahan Data Pesanan, yaitu modul yang menangani proses pemesanan layanan, mulai dari pembuatan
pesanan baru, pemantauan status pesanan, hingga penyimpanan riwayat pesanan untuk pengguna dan vendor
secara terstruktur.

Seluruh modul ini dibangun sedemikian rupa agar saling berinteraksi melalui antarmuka yang konsisten dan mudah
digunakan. Desain antarmuka menggunakan kombinasi PHP, HTML, CSS, dan JavaScript, sehingga pengguna
dapat mengakses dan berinteraksi dengan fitur-fitur sistem dengan responsif dan intuitif.

Struktur basis data sistem dirancang untuk mencerminkan relasi antar modul, termasuk tabel untuk kategori
layanan, produk/jasa, pengguna, vendor, pesanan, dan pembayaran, yang saling terhubung secara logis. Integrasi
modul pengolahan data ini memungkinkan platform menampilkan informasi layanan secara real-time, memproses
permintaan pemesanan, serta menyimpan catatan transaksi secara akurat.

Hasil akhir dari pengembangan menunjukkan bahwa platform e-commerce berbasis PHP ini berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan pada fase awal penelitian. Setiap modul berfungsi secara penuh, menyediakan
layanan yang efisien dan terstruktur dibandingkan dengan proses pencarian dan pemesanan jasa MUA secara
manual. Hal ini mencerminkan bahwa desain dan implementasi sistem berhasil menjawab permasalahan utama
yang diidentifikasi dalam penelitian.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

Pertama, perkembangan layanan digital dan model e-commerce dinilai sangat relevan untuk diimplementasikan
pada jasa layanan personal seperti Makeup Artist (MUA). Transformasi digital melalui platform yang terstruktur
dan terstandarisasi mampu menjawab keterbatasan model pemasaran konvensional yang selama ini banyak
digunakan oleh penyedia jasa MUA, seperti keterbatasan informasi portofolio, sulitnya perbandingan layanan,
serta proses pemesanan yang tidak terintegrasi secara digital.

Kedua, pengembangan platform e-commerce berbasis website untuk jasa MUA yang dilakukan dalam
penelitian ini berhasil memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah diidentifikasi melalui
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analisis awal. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan pendekatan object-oriented
programming dan basis data MySQL, sehingga menghasilkan sistem yang dinamis, terstruktur, dan reliabel dalam
mendukung proses input, penyimpanan, dan pengolahan data pengguna, layanan, serta transaksi.

Ketiga, platform yang dikembangkan dilengkapi dengan modul-modul utama yang saling terintegrasi, mencakup
registrasi dan autentikasi pengguna, pengolahan data kategori, pengolahan data produk, pengolahan data pengguna,
pengolahan data vendor, pengolahan data pembayaran, dan pengolahan data pesanan. Desain antarmuka yang
responsif dan intuitif mendukung kemudahan interaksi pengguna dengan fitur-fitur sistem, sehingga proses
pencarian dan pemesanan jasa MUA dapat dilakukan secara lebih efisien dibandingkan dengan mekanisme manual.

Keempat, hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa setiap modul berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditetapkan sejak fase analisis. Interaksi antarmuka dan integrasi data antar modul berjalan baik, serta proses
pemesanan dan pengelolaan data transaksi dapat terlaksana secara akurat dan real-time. Temuan ini menunjukkan
bahwa platform mampu menjawab permasalahan utama yang diidentifikasi, yaitu melakukan digitalisasi pencarian
dan pemesanan jasa MUA dengan tingkat efisiensi dan struktur yang lebih baik.

Kelima, secara metodologis, penggunaan model Waterfall dalam kerangka System Development Life Cycle
memberikan alur kerja yang sistematis dan terkontrol, sehingga setiap fase—mulai dari analisis kebutuhan, desain,
implementasi, hingga pengujian—dapat dilaksanakan dengan dokumentasi yang jelas, sekaligus meminimalkan
risiko kesalahan implementasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil menghadirkan sebuah solusi digital berbasis e-commerce yang dapat
digunakan sebagai acuan pengembangan layanan digital serupa di masa depan, baik untuk jasa MUA maupun jasa
personal lainnya yang memiliki karakteristik layanan terjadwal dan berbasis preferensi pengguna. Platform ini juga
memberikan kontribusi akademik terhadap pengembangan literatur e-commerce layanan personal serta
rekomendasi desain sistem yang dapat diadaptasi oleh pengembang dan pelaku usaha jasa digital.

Terdapat beberapa saran yang dapat menjadi perhatian untuk penelitian lanjutan maupun pengembangan sistem

lebih lanjut:

1. Integrasi Gateway Pembayaran
Penelitian ini masih menggunakan modul pengolahan data pembayaran internal tanpa integrasi dengan
gateway pembayaran eksternal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengimplementasikan dan
mengevaluasi integrasi dengan layanan pembayaran digital (seperti e-wallet atau payment gateway)
guna meningkatkan kenyamanan dan keamanan transaksi pengguna secara real-time.

2. Pengembangan Fitur Rekomendasi Layanan
Platform yang dikembangkan pada penelitian ini belum dilengkapi dengan fitur rekomendasi berdasarkan
preferensi pengguna atau kecenderungan pencarian. Penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi penggunaan
algoritma rekomendasi berbasis machine learning untuk memberikan layanan MUA yang lebih relevan
dan personal bagi pengguna.

3. Uji Coba Lapangan dengan Sampel Lebih Luas
Uji coba yang dilakukan dalam penelitian ini berskala terbatas. Untuk mendapatkan generalisasi hasil yang
lebih kuat, penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan uji coba dengan sampel pengguna dan vendor
MUA yang lebih besar dan beragam, termasuk pengujian di konteks geografis yang berbeda.

4. Evaluasi Pengalaman Pengguna (UX) secara Mendalam
Meskipun antarmuka sistem telah dirancang responsif dan intuitif, penelitian selanjutnya dapat melakukan
evaluasi pengalaman pengguna (user experience) secara kuantitatif dan kualitatif dengan metode seperti
SUS (System Usability Scale) atau wawancara mendalam untuk mengidentifikasi area peningkatan desain
antarmuka.
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5. Pengembangan Versi Aplikasi Mobile
Mengingat pertumbuhan penggunaan perangkat mobile yang pesat, saran berikutnya adalah untuk
mengembangkan versi aplikasi mobile (Android/iOS) dari platform ini, serta melakukan evaluasi
perbandingan penggunaan antara versi web dan aplikasi mobile dalam konteks pemesanan jasa MUA.

6. Analisis Dampak Ekonomi Platform
Penelitian lanjutan dapat mengevaluasi dampak ekonomi dari platform ini terhadap pendapatan MUA,
termasuk analisis peningkatan visibilitas, volume pemesanan, serta efisiensi operasional sebagai bagian dari
transformasi digital UMKM jasa.

Dengan mempertimbangkan saran-saran tersebut, penelitian dan pengembangan sistem e-commerce untuk layanan
jasa MUA dapat terus ditingkatkan sehingga memberikan manfaat yang lebih luas baik dari sisi pengguna maupun
penyedia jasa, serta dapat berkontribusi secara signifikan terhadap literatur dan praktik bisnis digital di masa depan.
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bimbingan ilmiah selama proses penyusunan penelitian ini. Tidak lupa, penulis menghargai dukungan dari keluarga dan rekan-
rekan yang senantiasa memberikan semangat, motivasi, serta doa, sehingga penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik.
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